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ABSTRAK 

Sungai Cokroyasan merupakan sungai yang mengalami permasalahan akibat adanya penyempitan 

mulut muara. Kondisi tersebut diakibatkan oleh adanya sedimen sejajar pantai yang terbawa oleh 

gelombang laut ke mulut muara yang menyebabkan genangan banjir. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui debit banjir rancangan tahunan dan memetakan luas wilayah yang berpotensi terkena 

genangan banjir di sekitar Sungai Cokroyasan dengan kala ulang 25 tahunan (Q25). Metode dalam 

penyusunan penelitian ini adalah pengumpulan data, studi pustaka, analisis data hidrologi, perhitungan 

elevasi maksimum pasang surut air laut, pemodelan hasil analisis hidrologi, pembuatan peta genangan 

banjir. Sungai Cokroyasan yang ditinjau sepanjang 18,54 km dengan hulu berada di Bendung 

Bandung Selis dan Hilir berada di Laut (Pantai Keburuhan). Analisis hidrologi menggunakan data 

curah hujan DAS Cokroyasan dari tahun 2012 – 2022 dan menggunakan metode Thiessen Polygon. 

Analisis hidrograf satuan menggunakan metode HSS Nakayasu, dalam pemodelan genangan banjir 

menggunakan software Hec-RAS dan ArcGIS.  Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data 

debit banjir kala ulang 25 tahunan sebesar 857.947 m3/detik dan total luas wilayah yang berpotensi 

terkena genangan banjir sebesar 24.063 km2. Daerah Kecamatan yang berpotensi terkena genangan 

banjir yaitu Kecamatan Kutoarjo, Kecamatan Bayan, Kecamatan Banyuurip, Kecamatan Ngombol 

dan Kecamatan Grabag. 

Kata kunci : Banjir, Banjir Rancangan, Hec-Ras, ArcGIS 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Purworejo secara geografis terdiri atas tiga cakupan wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS), salah 

satunya DAS Cokroyasan. Daerah Aliran Sungai Cokroyasan merupakan wilayah aliran sungai yang memiliki hulu 

di Kabupaten Wonosobo yang berbatasan dengan Pegunungan Kendeng dan hilir di Kabupaten Purworejo dengan 

muara di Samudera Hindia. Sungai Cokroyasan adalah sungai yang terletak di bagian hulu DAS Cokroyasan. Sungai 

Cokroyasan merupakan sungai yang melewati dua wilayah administrasi di Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten 

Wonosobo dan Kabupaten Purworejo. Bagian hulu Sungai Cokroyasan masuk dalam wilayah administrasi 

Kabupaten Wonosobo, sedangkan bagian tengah dan hilir Sungai Cokroyasan masuk dalam wilayah administrasi 

Kabupaten Purworejo 

Bencana banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat dan sering mengakibatkan 

hilangnya nyawa serta harta benda. Hujan deras yang terjadi beberapa hari mengakibatkan sejumlah sungai di 

wilayah Kabupaten Purworejo meluap airnya sehingga terjadi banjir. Sejumlah aliran sungai yang meluap airnya, 

yakni Sungai Bogowonto, Dulang, Cokroyasan, Dlangu, Bedono, Gebang Kecil, dan Sungai Gebang Besar 

(Hidayat, 2022). Sungai Cokroyasan merupakan sungai yang mengalami permasalahan akibat adanya penyempitan 

mulut muara. Kondisi tersebut diakibatkan oleh adanya sedimen sejajar pantai yang terbawa oleh gelombang laut ke 

mulut muara. Dampak yang paling berbahaya adalah pada saat awal musim hujan tiba yang menyebabkan banjir 

yang menggenangi pemukiman dan persawahan warga di kawasan hulu Sungai Cokroyasan dan Sungai Delangu 

(Chomsul, M., 2009).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Pertama, berapakah debit banjir rancangan di Sungai Cokroyasan? Kedua, bagaimana visualisasi luasan 

wilayah yang berpotensi terkena genangan banjir akibat luapan Sungai Cokroyasan berdasarkan hasil pemodelan 

menggunakan aplikasi Hec-RAS? Ketiga, berapakah luasan area dan kedalaman genangan banjir yang terjadi dari 

hasil simulasi menggunakan aplikasi Hec-RAS? Penelitian Tugas Akhir ini bertujuan untuk memetakan daerah 

terdampak banjir di Kecamatan Ngombol. Untuk mencapai tujuan utama tersebut, disusun tujuan spesifik sebagai 

berikut: Pertama, mengetahui besar debit banjir rancangan di Sungai Cokroyasan. Kedua, memvisualisasikan luasan 

wilayah yang berpotensi terkena genangan banjir dalam bentuk peta. Ketiga, mengetahui luasan area dan kedalaman 

genangan banjir hasil simulasi menggunakan aplikasi Hec-RAS. 
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2. METODE 

2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Sungai Cokroyasan sepanjang 18,54 km dimana hulu sungai berada di AWLR 

Bandung Selis Kecamatan Kutoarjo, Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah dan hilir sungai berada di muara 

Samudra Hindia dekat Pantai Keburuhan di Desa Keburuhan, Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo Provinsi 

Jawa Tengah. 

 
 

Gambar 1. Lokasi Sungai Cokroyasan 

 

2.2. Analisis Data  

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis hidrologi dan analisis hidraulika., untuk 
menyelesaikan studi ini dilakukan langkah – langkah pengolahan data yaitu : 

1. Melakukan studi literatur dan studi software yang akan digunakan 

2. Mengidentifikasi lokasi sungai dan melakukan analisis terhadap penampang sungai di lokasi yang telah 

ditetapkan. 

3. Melakukan analisis hidrologi untuk menentukan debit banjir rencana dengan menggunakan metode Nakayasu 

dan mempertimbangkan periode ulang 25 tahun. 

4. Melakukan analisis hidrologi untuk memodelkan banjir secara dua dimensi (2D) menggunakan software Hec-

RAS 6.2. 

5. Memetakan hasil pemodelan bajir yang didapat, sehingga diketahui luasan dan kedalaman banjir menggunakan 

bantuan software ArcGIS 10.8. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Hidrologi  

Analisis hidrologi digunakan untuk menentukan besar debit banjir rencana pada suatu pemodelan banjir di 

wilayah sungai cokroyasan serta menganalisis seberapa luas daerah yang terkena limpasan air ketika banjir terjadi. 

Data untuk penentuan debit banjir rencana pada penelitian ini adalah data curah hujan.  

Data curah hujan yang digunakan untuk analisis hidrologi pada penelitian ini diperoleh dari stasiun hujan 

terdekat yaitu Stasiun Kutoarjo, Stasiun Gebang, Stasiun Watujagir, Stasiun Jrakah (Bayan). Penentuan hujan 

kawasan pada penelitian ini menggunakan metode Polygon Thiessen. Berikut gambar letak stasiun hujan yang 

digunakan dan luas daerah pengaruhnya pada DAS Cokroyasan. 
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1 2012 117,167

2 2013 204,081

3 2014 104,312

4 2015 84,265

5 2016 174,226

6 2017 126,703

7 2018 80,044

8 2019 144,504

9 2020 104,702

10 2021 73,109

Hujan Maksimum (Xi) 

(mm)
TahunNo

 
Gambar 2. Letak Stasiun Hujan dan Luas Daerah Pengaruhnya 

 

3.1.2. Curah Hujan Harian Maksimum Rata - Rata 

Data curah hujan harian maksimum dianalisis untuk mencari rata-rata curah hujan harian maksimum 

berdasarkan panjang data yang ada. Nilai curah hujan yang digunakan dalam analisis adalah curah hujan terbesar 

yang tercatat. Metode aljabar digunakan dalam menghitung rata-rata ini, dan hasil analisis dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Tabel 1. Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.3. Hujan Rencana 

Curah hujan rencana di hasilkan dengan perhitungan distribusi frekuensi. Langkah awal adalah melakukan 

analisis frekuensi dengan menentukan jenis sebaran yang akan digunakan berdasarkan nilai parameter statistik dari 

data yang ada. Hasil dari perhitungan parameter statistik distribusi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

distribusi tersebut memenuhi syarat kecocokan dengan menggunakan metode Log Pearson Tipe III, metode ini yang 

digunakan untuk mencari nilai hujan rencana (Xt). Berikut adalah hasil dari perhitungan hujan rencana tersebut. 

 

Tabel 2. Analisis Hujan Rencana Metode Log Pearson Tipe III 
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Kelas Interval Ef Of Ef - Of (Ef - Of)
2

(Ef - Of)
2
 / Ef

1 56,737 < x < 89,480 2 3 -1,0 1,0 0,500

2 89,481 < x < 122,224 2 3 -1,0 1,0 0,500

3 122,225 < x < 154,967 2 2 0,0 0,0 0,000

4 154,968 < x < 187,710 2 1 1,0 1,0 0,500

5                 x > 187,710 2 1 1,0 1,0 0,500

10 10 2,000Jumlah

3.1.4. Uji Kecocokan Distribusi 

 

3.1.4.1 Uji Smirnov Kolmogorov 

 Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan memplot data ke kertas Probabilitas Log Pearson tipe III. 

Hasil dari plot ini menghasilkan nilai ∆maks sebesar 46,920% (0,4692 dalam bentuk desimal). Sementara itu, nilai 

∆kritik untuk derajat kepercayaan 1% dengan jumlah data n=10 adalah 0,490. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ∆maks (0,4692) lebih kecil daripada ∆kritik (0,490), sehingga distribusi Log Pearson tipe III dapat diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

∆ maks = 46,920% 

Gambar 3. Plot data di kertas Probabilitas Log Pearson tipe III 

 
3.1.4.2. Uji Chi Kuadrat 

 Uji Chi Kuadrat dapat diterima apabila nilai chi kuadrat (X2) melebihi nilai chi kuadrat kritis ( ). Setelah 

melakukan perhitungan uji chi kuadrat, diperoleh hasil X2 sebesar 2,000, dan nilai  untuk derajat kebebasan 

(DK) = 2 dengan taraf signifikan = 5% adalah 5,991. Sehingga dapat disimpulkan bahwa X2=2,000 < =5,991, 

maka distribusi Log Pearson tipe III dapat diterima. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Chi Kuadrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.5. Analisa Curah Hujan Efektif dan Rasio Hujan Jam-jamannya 

Koefisien pengaliran pada DAS Cokroyasan ditentukan dengan penggabungan dari variasi tutupan lahan. 

Koefisien pengaliran hasil analisis didapat C = 0,352. Hujan efektif didapatkan dengan mengalikan curah hujan 

rencana dengan koefisien pengaliran. Hasil perhitungan didapat hujan efektif harian sebesar Reff = 75,952 mm 

untuk periode ulang 25 tahunan.  

Curah hujan efektif harian perlu diketahui distribusi hujan yang terjadi pada setiap jamnya. Hujan terpusat 

di Indonesia diasumsikan sebesar 5 jam.  
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0 - 1  1 - 2  2 - 3  3 - 4  4 - 5

0,585 R24 0,152 R24 0,107 R24 0,085 R24 0,072R24

( Tahun ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm ) ( mm )

25 75,796 44,341 11,521 8,110 6,443 5,457

Periode 

Ulang 
Reff

Jam ke

Tabel 4. Distribusi Hujan Jam – jaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.6. Perhitungan Debit Banjir Rencana 

Penentuan debit banjir rencana dalam pemodelan banjir menggunakan periode ulang 25 tahunan sesuai 

dengan pedoman SNI 2415:2016, Tata Cara Perhitungan Debit Banjir. Perhitungan debit banjir rencana dilakukan 

dengan mengalikan nilai ordinat HSS Nakayasu dengan distribusi curah hujan jam-jaman. Hasil perhitungan ini 

menghasilkan nilai debit puncak banjir rencana sebesar Qp = 857,947 m3/dt dengan menggunakan periode ulang 25 

tahunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ordinat HSS Nakayasu 

 

3.2. Analisis Hidraulika 

Analisis hidraulika bertujuan untuk mengetahui kapasitas alur sungai terhadap banjir yang selanjutnya akan 

digunakan dalam mendesain dan mensimulasikan aliran banjir yang terjadi. Penelitian ini menggunakan bantuan 

software Hec-RAS versi 6.2 melalui fitur Ras Mapper menghasilkan pemodelan banjir 2 dimensi (2D) yang 

kemudian dipetakan menggunakan bantuan software ArcGIS 10.8. Berikut adalah gambar hasil dari pemodelan 

banjir 2D sungai cokroyasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta Pemodelan Banjir 2D Sungai Cokroyasan 
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3.3. Validasi Penelitian 

Hasil penelitian analisis banjir perlu dilakukan validasi untuk memeriksa hasil penelitian agar mendekati 

akurat seperti kondisi asli di lapangan. Proses validasi hasil pemodelan banjir pada penelitian ini menggunakan 

validasi peta dan validasi bukti fisik bangunan yang rusak akibat banjir yang terjadi. 

 

3.3.1. Validasi Peta 

Peta yang digunakan untuk proses validasi penelitian ini yaitu Peta Genangan Banjir WS Serayu Opak 

Tahun 2016 – 2022. Tampilan Peta Genangan Banjir WS Serayu Opak Tahun 2016 – 2022 dapat dilihat pada 

gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peta Genangan Banjir WS Serayu Opak Tahun 2016 – 2022 

 

Hasil Peta 2D Pemodelan Banjir Sungai Cokroyasan pada penelitian ini (Gambar 5) kemudian 

dibandingkan dengan Peta Genangan Banjir WS Serayu Opak Tahun 2016 – 2022 (Gambar 6). Didapatkan hasil 

bahwa terdapat kesamaan daerah  genangan banjir yang terjadi yaitu di Kecamatan Kutoarjo, Kecamatan Bayan, 

Kecamatan Ngombol, Kecamatan Grabag. 

 

3.3.2. Validasi Bukti Fisik Bangunan Yang Rusak 

Validasi bukti fisik bangunan yang rusak akibat banjir yang terjadi pada penelitian ini yaitu jembatan penghubung 

yang runtuh akibat seringnya di terjang banjir. Jembatan yang runtuh terletak di bagian hilir dari penelitian ini yaitu 

di pantai keburuhan Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo. Gambar 7 merupakan tampilan jembatan yang 

runtuh akibat banjir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Jembatan Runtuh Akibat Banjir 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa Sungai 

Cokroyasan (Bendung Bandung Selis – Hilir) memiliki debit banjir maksimum rancangan kala ulang dengan 

menggunakan metode HSS Nakayasu. Debit banjir rancangan kala ulang 2, 5, 10, 25, 50, 100 tahun yaitu 417.233 

m3/detik, 603.888 m3/detik, 712.733 m3/detik, 857.947 m3/detik, 972.130 m3/detik, 1091.223 m3/detik. Berdasarkan 

perhitungan data pasang surut air laut di stasiun cilacap tahun 2018 sampai 2022 didapatkan elevasi muka air laut 

maksimum sebesar 6.553 m dan elevasi muka air laut minimum sebesar -0.547 m. Dalam pemetaan luasan genangan 

banjir, daerah yang terdampak genangan banjir paling luas yaitu Kecamatan Grabag dengan total luasan genangan 

sebesar 8.765 km2, dimana luasan genangan dengan kedalaman 0 m – 1 m sebesar 2.270 km2, kedalaman 1 m – 3 m 

sebesar 3.884 km2, kedalaman lebih dari 3 m sebesar 2.611 km2. 
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